BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil di atas, berikut disampaikan kesimpulan dan saran:
1. Dengan menggunakan Teori Van Meter dan Van Horn tentang 6 aspek
yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik, terdapat 3 aspek yang
yang mempengaruhi implementasi kebijakan pemasaran dalam
pemberdayaan desa wisata di kabupaten Magelang belum optimal, yaitu:
a. Lingkungan politik, ekonomi dan sosial.

Aspek politik memiliki dampak yang signifikan terhadap
perkembangan pariwisata. Perubahan politik atau kebijakan hukum
berpengaruh dalam industry pariwisata. Hal tersbut terlihat dari
pengaruhnya terhadap minat wisatawan untuk berkunjung dan membuat
ketidaknyamanan dalam pariwisata. Aspek politik dapat meliputi keputusan
pemerintah, kebijakan perbatasan, kebijakan kesehatan masyarakat, dan
langkah-langkah untuk menahan penyebaran virus. Pandemi COVID-19
berdampak besar pada industri perjalanan di seluruh dunia. Pemerintah
menerapkan langkah-langkah yang mencakup penutupan perbatasan atau
membatasi perjalanan karena pandemi. Pembatasan perjalanan
internasional, larangan masuk atau persyaratan karantina dapat
menghentikan atau mengurangi kunjungan wisatawan ke suatu negara
atau wilayah. Hal ini secara langsung mempengaruhi industri pariwisata
karena jumlah kunjungan wisatawan menurun, mempengaruhi industry
pariwisata dan pengembangan pemasarannya.

Kondisi pandemi dan Kebijakan pemerintah saat pandemi di desa
wisata Candirejo, menyebabkan pengunjung memilih kegiatan yang tidak
jauh-jauh dan aman; dan Koperasi desa wisata harus disubsidi oleh desa
untuk operasional dan honor karyawan karena pendapatan dari sektor
pariwisata menurun drastic. Sementara itu di desa wisata Karangrejo,
Pandemi covid-19 dan peraturan pemerintah menyebabkan penurunan

kedatangan wisatawan. Masyarakat di desa yang bergerak di bidang
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pariwisata banyak yang terdampak ekonominya (tidak mempunyai
pekerjaan).

b. Komunikasi antar organisasi

Desa wisata  Candirejo  dan Karangrejo = mengalami
kendala/hambatan di bidang komunikasi antar organisasi. Hambatan di
desa wisata Candirejo antara lain belum memaksimalkan semua media
pemasaran (endorser), sudah bekerja sama dengan Online Travel agent
namun masih terbatas pada homestay, menu homestay di OTA masih
dijadikan satu dengan kategori hotel, jadi kurang menarik, jumlah
homestay di OTA baru 0,4% (3 dari 80), keterhunian homestay masih
rendah, homestay kurang dapat menarik bagi wisatawan, dan peluang
pasar untuk homestay belum diketahui. Sementara itu di desa
Karangrejo, hambatan di aspek komunikasi yaitu karena sudah terkenal,

promosi desa wisatanya kurang dilakukan sebelum masa pandemi.

c. Sumber daya
Hambatan dari aspek sumber daya manusia (SDM) di desa Candirejo
adalah:
1) jumlah sumber daya manusia untuk melayani pengunjung terbatas
(kekurangan SDM)

2) sumber daya IT untuk mengelola pemasaran belum ada.

Sementara itu, hambatan dari aspek SDM di desa Karangrejo adalah:

1) pelatihan bagi SDM masih partial dan tidak optimal. Pelatihan yang
diberikan kepada SDM di desa Karangrejo tersebut belum tuntas dan
masih partial, hanya formalitas, tidak dari hulu ke hilir.

2) Pelatihan yang diselenggarakan belum mampu menggali kekhasan
desanya baik itu produk olahan makanan atau souvenir. Belum ada
produk unggulan yang merupakan keunikan khas desa wisata

Karangrejo yang marketable
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3) kualitas SDM di desa karangrejo masih perlu ditingkatkan
pengetahuannya, terutama terkait penggunaan teknologi dalam

pemasarannya

2. Strategiimplementasi kebijakan pemasaran dalam pemberdayaan desa
wisata di kabupaten Magelang agar dapat lebih dikembangkan sesuai
dengan teori Van Meter dan Van Horn adalah sebagai berikut:

a. Aspek Lingkungan politik

Strategi implementasi kebijakan dengan memperhatikan aspel
lingkungan politik adalah desa wisata perlu melakukan inovasi
produk dan melakukan adaptasi dengan situasi dan kondisi.
Dengan berkembangnya kehidupan masyarakat, jenis pariwisata akan
berubah sesuai dengan motivasi wisatawan. Untuk itu, inovasi produk
dan adaptasi dengan situasi dan kondisi diperlukan untuk menjawab
tantangan perkembangan pariwisata yang pesat, untuk memenuhi
ekspektasi wisatawan, untuk pemanfaatan teknologi dan keberlanjutan
pariwisata. Dengan adanya pandemi covid-19, preferensi wisatawan
juga berubah. Unsur bersih, aman, nyaman dan mempertimbangkan
keberlangsungan lingkungan menjadi salah satu pertimbangan dalam
berwisata. Inovasi produk akan membedakan destinasi dan dapat
menarik minat wisatawan dalam memilih tempat yang memberikan
pengalaman yang unik dan berbeda. Preferensi wisatawan dipengaruhi
oleh tren dan gaya hidup. Wisatawan modern cenderung mencatri
pengalaman yang personal dan otentik. Inovasi produk dan adaptasi
terhadap situasi dan kondisi akan meningkatkan efisiensi dalam
memberikan informasi kepada wisawatan, secara akurat dan real-time,
serta menciptakan pengalaman digital yang mengesankan.

Adapun sebagai langkah kongkrit, forum diskusi (FGD) yang
dihadiri oleh pakar produk/kemasan dan pakar pemasaran perlu
dilakukan untuk menggali potensi desa wisata, melakukan inovasi
produk/kemasan, dan membuat produk/packaging pemasaran sesuai

preferensi pasar.
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b. Komunikasi antar organisasi

Rekomendasi strategi agar desa wisata dapat lebih berkembang
ditinjau dari aspek komunikasi di desa wisata Candirejo dan Karangrejo
sedikit berbeda. Desa Candirejo mempunyai kendala terkait homestay
yang keterhuniannya kurang diminati, padahal homestay sudah masuk
di dalam platform OTA. Peluang homestay belum diketahui, baik target
pasar dan strategi pemasarannya. Untuk itu, Komunikasi dan kerja
sama dengan stakeholder terkait untuk menemukenali target pasar
dan mengembangkan promosi pemasarannya menjadi rekomendasi
yang sesuai bagi kendala tersebut.  Peneliti/ahli di bidang promosi
pemasaran diperlukan untuk menemukenali pasar homestay, originasi
bagi homestay, waktu dan media pemasarannya.

Adapun rekomendasi yang sesuai untuk desa Karangrejo adalah
memaksimalkan pemasaran melalui media digital. Rekomendasi
tersebut berdasarkan pertimbangan bahwa pemasaran harus dilakukan
secara terus menerus dengan memilih media yang sesuai untuk
membangun AISAS (awareness dibangun, akan ada interested, setelah
ada interested, maka akan melakukan searching, membandingkan,
kemudian search dan Action. Setelah action, akan share. Share tersebut

akan menjadi awareness bagi orang lain).

c. Aspek sumber daya

Kerjasama untuk pelatihan dan pengembangan SDM
berkelanjutan merupakan rekomendasi strategi bagi kedua desa baik
Candirejo dan Karangrejo. Adapun Desa wisata Candirejo perlu digali
peluang homestay dan unsur yang dapat meningkatkan keterhunian
homestay diperlukan. Dan kemudian pelatihan ditujukan untuk
peningkatan SDM yang berkualitas untuk memberikan pelayanan, yang
tentunya membutuhkan pelathan dan pengembangan secara

berkelanjutan.
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Untuk menggali peluang homestay, maka perlu penelitian mengenai
target pasar bagi homestay, media pemasarannya, dan jenis atraksi yang
dapat meningkatkan keterhunian homestay. Untuk meningkatkan
kualitas SDM pelayan tamu, perlu dipetakan jumlah SDM dan level yang
dibutuhkan, dan jenis pelatihan yang dibutuhkan (sebagai contoh
pelatihan bahasa Inggris dan pelatihan hospitality kepada tamu baik itu
sebagai guide atau untuk pelayanan di homestay). Kemudian sebagai
langkah lanjut, pelatihan dilakukan secara kontinyu berkelanjutan kepada
masyarakat sehingga terjadi peningkatan SDM yang berkualitas di desa
wisata Candirejo. Dengan demikian tersedia banyak SDM yang dapat
memberikan pelayanan kepada wisatawan asing.

Sedangkan untuk desa Karangrejo, pelatihan dengan konsep “Live
in the village” dimana pengajar/coach tinggal di desa, menggali potensi
desa dan mengajarkan kepada masyarakat,adalah alternatif
rekomendasi strategi yang sesuai. Jenis pelatihan yang digali dapat
berkaitan dengan jenis kerajinan atau kuliner olahan khas desa
Karangrejo, packaging kuliner atau kerajinan yang menunjukkan khas
desa Karangrejo, dan dilanjutkan dengan pengembangan SDM di bidang

promosi pemasaran produk dimaksud.

Rekomendasi strategi ini tentunya tidak dapat diterapkan bagi semua
desa wisata, karena desa wisata mempunyai keunikannya masing-masing dan
mengingat bahwa studi kasus hanya dilakukan di dua desa wisata saja. Untuk
mendapatkan gambaran yang lebih banyak, maka harus dilakukan banyak studi
kasus di desa wisata. Selain memberikan rekomendasi strategi bagi desa wisata
Candirejo dan Karangrejo, strategi ini dapat digunakan bagi desa wisata yang

mempunyai karakteristik yang serupa

B. Saran
Implementasi  kebijakan pengembangan pemasaran dalam rangka
pemberdayaan desa wisata memerlukan kerja sama lintas actor dan lintas sektor.

Peran serta dan kerja sama unsur pentahelix perlu terus menerus dilakukan
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secara berkesinambungan. Berdasarkan rekomendasi di atas, maka peneliti

memberikan sebagai berikut:

1. Pemerintah

a. Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi

Perlu menggali potensi dan keunikan desa untuk kemungkinan inovasi

sebagai salah satu upaya percepatan pembangunan desa melalui

pencapaian 18 tujuan SDGs Desa. Dengan penggalian potensi dan

keunikan desa tersebut, maka Kemendes PDTT dapat melakukan

pembangunan “desa ekonomi tumbuh merata” dengan melakukan

inovasi desa sesuai kebutuhan.

b. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

1). Perlu memasukkan issue tentang pengembangan desa wisata

2).

dalam regulasi jangka Panjang, Rencana Induk Destinasi Prioritas
Nasional tahun 2024-2045, yang saat ini sedang dalam tahap
pembahasan, sebagai bagian dari perencanaan pembangunan
kepariwisataaan, agar desa wisata semakin berkembang, berdaya
saing serta mampu memberikan manfaat sosial, ekonomi dan
lingkungan secara berkelanjutan.

Perlu membuat awarding atau lomba yang mendorong kemajuan
desa wisata dan sekaligus menaikkan popularitas dan brand

image desa wisata tersebut.

c. Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Provinsi dan kabupaten

1).

2).

sebagai kepanjangan tangan dari Pemerintah daerah, perlu
berperan aktif dengan mengadakan forum diskusi/FGD untuk
menjaring masukan dan memetakan jenis pelatihan bagi desa
wisata, memfasilitasi pelatihan dan melakukan evaluasi pelatihan
yang sudah dilakasanakan untuk peningkatan kualitas SDM
pariwisata dan ekonomi kreatif di desa wisata.

perlu memberikan sosialisasi dan pelatihan srategi pemasaran
dengan memperhatikan unsur media yang digunakan dan waktu

pelaksanaan.
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2. Akademisi dan peneliti

a.

Perlu melakukan studi lebih lanjut untuk membuat formulasi kebijakan
pengembangan pemasaran untuk meningkatkan length of stay atau
menambah atraksi malam hari di desa wisata sekitar Borobudur

Perlu menggali potensi dan keunikan desa wisata di beberapa
destinasi prioritas nasional (DPN) untuk membuat inovasi
produk/kemasan khas di DPN tersebut dan sekaligus membuat

strategi pemasaran sesuai preferensi pasarnya.

3. Media

Perlu memberikan informasi mengenai wisata ke desa dalam tayangannya

untuk meningkatkan brand image desa wisata sebagai alternatif dalam

berwisata dan sekaligus dalam mendorong pemulihan dan kebangkitan

ekonomi di pedesaan

4. Pengurus dan Masyarakat

a.

Masyarakat di desa wisata juga harus pro aktif menyampaikan ide,
gagasan, masukan dan melakukan komunikasi ke berbagai pihak baik
pemerintah atau pun swasta untuk melakukan pendampingan dan
guidance.

Berpartisipasi aktif dalam pelatihan-pelatihan dan sosialisasi yang

diselenggarakan oleh pemerintah baik pusat atau daerah.
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